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Penilitian ini bertujuan menganalisa pengaruh struktur audit mekanis, budaya 
organisasi dan teknik pengambilan keputusan terhadap komunikasi dalam tim audit (studi 
empiris pada Kantor Akuntan Publik di Palembang). Data yang di peroleh sebanyak 45 
responden dari 7 Kantor Akuntan Publik dan di hubungkan dengan 3 variabel penilitian yaitu : 
variabel independen : struktur audit mekanis, budaya organisasi, dan teknik pengambilan 
keputusan. Dan variabel dependen : komunikasi dalam tim audit. Metode analisis data yang 
yang di gunakan adalah uji validitas, uji reliabilitas, uji asumsi klasik, uji koefisien determinasi, 
uji multikolonieritas, uji heteroskedatisitas, uji linearitas   uji hipotesis, uji f dan uji t.  
Hasil penilitian ini menunjukan bahwa Struktur audit mekanis, budaya organisasi dan 
teknik pengambilan keputusan mempunyai pengaruh positif terhadap komunikasi dalam tim 
audit. H1 : Struktur audit mekanis tidak berpengaruh terhadap komunikasi dalam tim audit H2 : 
Budaya organisasi berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi dalam tim audit. H3 
: Teknik pengambilan keputusan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi dalam 
tim audit. H4 : Struktur audit mekanis, budaya organisasi dan teknik pengambilan keputusan 
secara simultan berpengaruh positif dan signifikan terhadap komunikasi dalam tim  audit. 
 
 
Kata kunci : Struktur audit mekanis, Budaya organisasi, Teknik pengambilan keputusan,dan  
                    Komunikasi tim audit. 
 
Abstract 
This research aims to analyze the influence of mechanical audit structures, organizational 
culture and decision-making techniques on communication in the audit team (empirical study 
on Public Accounting Firm in Palembang). The data obtained are 45 respondents from 7 Public 
Accounting Firm and in related with 3 research variables are: independent variable: 
mechanical audit structure, organizational culture, and decision making techniques. And the 
dependent variable: communication in the audit team. Data analysis methods that are used are 
validity test, reliability test, classical assumption test, coefficient of determination test, 
multicolonierity test, heteroskedatisitas test, hypothesis test of linearity test, f test and t test. 
 The results of this study show that the structure of the mechanical audit, 
organizational culture and decision-making techniques have a positive influence on 
communication in the audit team. H1: The structure of the mechanical audit does not affect the 
communication in the audit team H2: Organizational culture has a positive and significant 
impact on communication in the audit team. H3: Decision-making techniques have a positive 
and significant impact on communication in the audit team. H4: The structure of the mechanical 
audit, organizational culture and decision-making techniques simultaneously have a positive 
and significant impact on communication within the audit team. 
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1.1 Latar Belakang 
Jasa audit memiliki peranan yang sangat penting bagi perusahaan terutama 
perusahaan yang go publik. Dalam era globalisasi ini audit dibutuhkan untuk menilai 
kinerja perusahaan. Dalam hal memberikan jasa auditnya seorang auditor dituntut untuk 
memberikan hasil berupa opini yang berkualitas. Hal itu akan tercapai apabila adanya 
komunikasi yang lancar antara anggota–anggota tim yang ada.  
Banyak fenomena yang terjadi apabila fungsi auditor memang tidak berjalan 
sebagaimana mestinya ataupun professional seperti kasus yang melanda KAP mulai 
terdengar oleh pihak-pihak berkepentingan, diantara Sembilan KAP yang aktif tersebut, 
ada KAP yang pernah dibekukan yaitu KAP Drs Muhammad Zen & Rekan. Menurut 
nurul (2009: 1 dalam Sa’dah sidik) AP Muhammad Zen selaku pemimpin KAP Drs. 
Muhammad Zen & Rekan dikenai pembekuan izin selama 3 bulan melalui KMK Nomor 
896/KM.1/2008 terhitung mulai tanggal 22 desember 2008. 
            Struktur atau level hirarki yang ada di kantor akuntan publik terdiri dari partner, 
manajer, supervisor, serta senior dan junior akuntan. Model struktur dikantor akuntan 
publik terbagi menjadi dua yaitu mekanis dan organis. Pada struktur mekanis bersifat 
formal, standar, kewenangan sentral,otoriter, dan non partisipatif. Pada struktur organis 
bersifat mandiri, otonomi, informal,dan partisipatif. 
Budaya dalam organisasi juga memiliki peranan yang penting. Budaya organisasi 
pada hakekatnya mengarahkan kepada perilaku – perilaku yang  dianggap tepat yang 
harus dilakukan oleh individu yang berada didalamnya. Budaya  sebuah organisasi 
diciptakan oleh pendiri suatu organisasi/perilaku pimpinan teratas akan mengembangkan 
lingkungan bisnis perusahaan dan menjadi budaya perusahaan. Budaya organisasi 
menyangkut tentang tingkat kenyamanan anggotanya dalam melaksanakan tugas yang 
dibebankan kepadanya.  
Teknik pengambilan keputusan merupakan salah satu hal yang dipertimbangkan 
dalam proses penyampaian opini dalam tim audit. Dalam hal ini peneliti menganut teori 
hofstede (1994, h.4) yang menyebutkan adanya bentuk maskulinitas dan feminimitas. 
Dalam budaya maskulin memiliki nilai yang berorientasi pada hasil sedangkan budaya 
feminism memiliki nilai yang sama menekankan kesederhanaan dan kepedulian. 
Komunikasi merupakan salah satu syarat utama dalam proses pengumpulan data. 
Auditor diharapkan dapat menjalankan proses komunikasi secara efektif agar dapat 
menghasilkan opini yang berkualitas. Inilah alasan peneliti memilih populasi dari kantor 
akuntan publik, karena kantor akuntan publik merupakan wadah bagi para auditor untuk 
menjalankan tugas. Sebelumnya belum pernah dilakukan penelitian mengenai komunikasi 
tim audit di kota Palembang, maka dari itu peneliti ingin melihat apakah komunikasi antar 
tim audit memiliki kendala atau tidak untuk wilayah kota Palembang. 
Karena masih banyaknya perbedaan hasil dari penelitian yang telah dilakukan 
sebelumnya dalam penelitian ini peneliti menambahkan satu variable tambahan yang akan 
diteliti yaitu teknik pengambilan keputusan dan mengubah satu variabel dari kultur 
organisasi menjadi budaya organisasi. Alasan lain peneliti memilih penelitian ini adalah 
penelitian ini belum pernah dilakukan dikota Palembang. Sehingga peneliti berharap 
mendapatkan penemuan terbaru dengan kondisi wilayah yang berbeda. Berdasarkan hal 
diatas peneliti mengambil judul “Pengaruh Struktur Audit Mekanis, Budaya 














1.2 Rumusan Masalah 
     Bagaiamana pengaruh struktur audit mekanis, budaya organisasi, dan teknik 
pengambilan keputusan terhadap komunikasi dalam tim audit? 
 
1.3 Tujuan Penelitian 
 Untuk memberikan bukti empiris terhadap hubungan struktur organisasi mekanis, 
budaya organisasi, dan teknik pengambilan keputusan dengan komunikasi dalam tim audit. 
 
 
2. LANDASAN TEORI 
 
2.1  Agency Theory 
     “Menurut Jensen dan Meckling (1976, h.233) agency theory dikenal hubungan 
keagenan yang merupakan suatu kontrak dimana satu orang atau lebih (prinsipal). 
Hubungan teori keagenan dalam Pengaruh Struktur Audit Mekanis, Budaya Organisasi, 
dan Teknik Pengambilan Keputusan terhadap Komunikasi dalam Tim Audit ialah 
perusahaan dapat mengetahui kualitas kerjanya sehingga dapat meningkatkan kualitas 
auditnya”.  
 
2.5 Kerangka Pemikiran 
Berdasarkan tinjauan pustaka dan penelitian terdahulu yang sudah diuraikan, maka 









Gambar 2.3 Kerangka Pemikiran 
 
2.6 Hipotesis 
Berdasarkan penjelasan diatas dapat disimpulkan bahwa hipotesis dari penelitian 
ini adalah : 
Ha1:  Struktur audit mekanis berpengaruh positif terhadap komunikasi dalam tim audit. 
Ha2:     Budaya Organisasi berpengaruh positif terhadap komunikasi dalam tim audit. 










Struktur audit mekanis 
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3. METODE PENELITIAN 
 
3.1 Pendekatan Penelitian 
 Pendekatan penelitian yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah metode 
Penelitian Kuantitatif yang bertujuan untuk menjelaskan suatu fenomena empiris 
yang disertai data statistik, karakteristik dan pola hubungan antar variabel. 
(Sugiyono,2013, h.2). 
 
3.2 Teknik Pengambilan Sampel  
        Populasi sasaran dalam penelitian ini adalah Auditor yang terdaftar di kantor 
akuntan publik di Kota Palembang. Dalam penelitian ini tipe sampling yang digunakan 
yaitu sampling jenuh dan dengan total jumlah responden sebesar 45 orang. Sampling jenuh 
adalah teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi digunakan sebagai sampel. 
         Sugiyono (2013, h.85) 
 
3.3 Jenis Data 
Menurut Sugiyono (2013, h.131) jenis data dapat di bagi menjadi dua yaitu: 
1. Data Primer adalah data yang dikumpulkan sendiri oleh peneliti langsung dari    
     sumber pertama. 
2. Data sekunder adalah data yang sudah tersedia dan dikumpulkan oleh   
pihak lain. 
Jenis data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini adalah data primer. Data 
primer yang digunakan berupa kuesioner yang diberikan kepada responden kemudian akan 
diolah lagi dengan aplikasi SPSS 22 sehingga akan mendapatkan hasil akhirnya.  
 
3.4 Teknik Pengumpulan Data  
 Teknik pengumpulan data yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
menggunakan Kuesioner atau angket yang berupa pertanyaan yang disusun dalam bentuk 
kalimat tanya yang diberikan kepada responden yaitu Auditor kantor akuntan publik di 
Kota Palembang. 
 
3.5 Teknik Analisis Data 
Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah analisis data kuantitatif  
yaitu analisis yang berbentuk angka atau data yang diangkakan (Sugiyono, 2006, h.13). 
Selanjutnya data dianalisis dengan menggunakan program SPSS versi 22.0. 
a) Analisis Regresi Linier Berganda 
Persamaan matematika Analisis regresi linier berganda sebagai berikut : 
 
 
Dimana :  
Y    : Komunikasi Dalam Tim Audit 
 a     : Konstanta 
b1b2 b3b4: Koefisien X1, X2 X3 X4   
X1   : Struktur Audit Mekanis 
X2     : Budaya Organisasi 
X3   : Teknik Pengambilan Keputusan 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
Dan untuk memperoleh hasil yang lebih akurat pada regresi berganda, maka perlu 
dilakukan pengujian sebagai berikut : 
1. Uji Asumsi Klasik 
a.   Uji Multikolinieritas 








 Uji Multikolinieritas dilakukan untuk mengukur seberapa erat hubungan 
variabel X dengan variabel Y yang ditunjukan oleh nilai Tolerance dan 
VIF(Variance Inflating factor), dikatakan tidak terjadi problem multikolinieritas 
apabila nilai Tolerance > 0,10 dan VIF < 10. 
b. Uji Heteroskedastisitas  
 Pengukuran uji heteroskedastisitas ini dilakukan dengan metode uji spearman 
yang dilakukan dengan cara meregresikan antara variabel independen dengan nilai 
absolut residualnya. Jika nilai antara variabel independen dengan absolut residual 
lebih dari 0,05 maka tidak terjadi heteroskedastisitas (Duwi 2014, h.115). 
c. Uji Normalitas 
   Untuk melihat apakah data variabel yang diuji   berdistribusi normal dan layak 
untuk diuji statistik maka diperlukan uji normalitas dengan menggunakan program 
SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil grafik Normal Probability Plot 
 
2. Uji Hipotesis 
a. Uji  F ( Secara Simultan) 
Uji seluruh koefisien regresi secara serempak/simultan sering disebut dengan uji 
model. Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan program SPSS 22.0 
yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel. 
b. Uji T ( Secara Parsial ) 
 Uji signifikan terhadap masing-masing koefisiean regresi diperlukan untuk 
mengetahui signifikan tidaknya pengaruh dari masing-masing variabel bebas (Xi) 
terhadap variabel terikat (Y). Berdasarkan hipotesis penelitian dengan menggunakan 
program SPSS 22.0 yaitu dengan melihat hasil F hitung dan F tabel beserta nilai 
Signifikasi kurang dari 0,05. 
 
b) Analisis Korefisien Determinasi 
Menurut Ghozali (2013, h.97) Koefisien determinasi (R2) pada intinya 
mengukur seberapa jauh kemampuan model variabel independen dalam menerangkan 
variasi variabel dependen. Dalam output SPSS, koefisien determinasi terletak pada 
Model Summary. Jika nilai R2 = 0 maka tidak ada sedikitpun presentase pengaruh yang 
diberikan variabel independen terhadap variabel dependen. 
3.7 Pengujian Validitas dan Reabilitas  
1. Validitas Instrumen  
Pengujian Validitas adalah dengan menilai korelasi (t) terhadap semua variabel 
dan item. Pengujian validitas dilakukan dengan menggunakan Correlation matrix yang 
ditunjukkan dengan r hitung > r tabel (0.3610) maka data dikatakan valid, jika lebih 
kecil maka item tersebut dinyatakan tidak valid / gugur dan dikeluarkan dari kuesioner. 
























































         Sumber: Pengolahan Data SPSS 22, 2017 
 
2. Reabilitas Instrumen  
Uji reliabilitas digunakan untuk mengetahui apakah alat pengukur mempunyai 
keandalan dalam mengukur suatu dimensi. Dalam artian bahwa jika pengukuran 
dilakukan berulang kali akan memberikan hasil yang sama dalam setiap pengukuran. 
Dalam hal ini apabila nilai Realibility Coefficient (Alpha) lebih besar dari 0,7 (α > 0,7), 
maka variabel dan item yang diukur dapat dipercaya atau diandalkan. 
Tabel 4.5 Hasil Uji Reliabilitas 
Variabel Hasil uji 
Reabilitas 
Struktur Audit Mekanis (X1) 0.911 




Komunikasi dalam tim (Y) 0.941 
                        Sumber : Pengolahan data SPSS 22, 2015 
 
4. HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
4.1  Gambaran Umum Objek Penelitian 
Sejarah pada penelitian ini ada  7 Kantor Akuntan Publik Kota Palembang yang 
menjadi objek peneliti, yaitu: 








        KAP Drs. Achmad Rifai & Bunyamin merupakan salah satu usaha yang berbentuk 
persekutuan dengan izin usaha nomor KEP-208/KM.6/2001 pada tanggal 12 Oktober 
2011. Kantor ini berada di Jl. Veteran/Candi Angkoso No. 324 F RT.008 RW.002 
Palembang Telp. (0711)-369065. 
 2. KAP Drs. Tanzil  Djunaidi  
       KAP Drs. Tanzil  Djunaidi ini beralamatkan di Jl. M. Isa No. 1117 Palembang 
30114 Telp. (0711)-320429. KAP ini mendapatkan izin usaha nomor 961/KM.1/2012 
pada tanggal 11 september 2012. 
 3. KAP Charles Panggabean & Rekan  
          KAP Drs. Charles Panggabean & Rekan  merupakan usaha dibidang jasa 
konsultan pajak, manajemen, dan akunting. KAP ini mendapatkan izin usaha pada 
tanggal 22 Oktober 1998 dengan izin usaha nomor KEP-993/KM.17/1998. 
4.  KAP Drs. Achmad Djunaidi B. 
          KAP Drs. Achmad Djunaidiini mendapat izin usaha dengan nomor KEP-
31/KM.5/2005 pada tanggal 23 september 2005. Kantor ini beralamatkan di Jl. Letkol 
Iskandar No. 679 Lt.III 15 Ilir Timur I Palembang 30124 Telp  (0711)-357148  
5.  KAP Drs. Ahmad Nuroni 
          KAP Drs. Ahmad Nuroni mendapatkan izin usaha pada tanggal 5 Agustus 2010 
dengan nomor KEP-810/KM.1/2010. KAP ini beralokasi di Jl. Sapta Marga No. 101 A 
Kelurahan Bukit Sangkal Palembang. 
6. KAP Madilah Bohori & Rekan 
         KAP Madilah Bohori & Rekan ini merupakan kantor yang berbentuk usaha 
persekutuan. KAP ini beralamat di Jl. Rawa Jaya No.99/1099 D Telp (0711)-8701866 
dengan nomor izin usaha 441/KM.1/2010 pada tanggal 15 Juni 2010. 
                7. KAP Ellya Norlisyati & Rekan 
          KAP Ellya Norlisyati & Rekan mempunyai tenaga profesional yang telah 
memperoleh latihan dan pengalaman yang cukup yang mencakup berbagai bidang 
industri dan kegiatan usaha dan manajemen perusahaan dari tingkat pimpinan sampai 
dengan staff. Tenaga ahli kami terdiri dari auditor, tenaga ahli keuangan, EDP, 
perpajakan, dan bidang fungsional lainnya. KAP ini beralamat di Jl. Sako Baru Kota 
Palembang, Sumatera Selatan 30961 Telp (0711) 5616598 
 
4.2  Hasil Pembahasan  
4.2.1 Analisis Regresi Linier  Berganda 









t Sig. B Std. Error Beta 
1 (Constant) 1.547 1.743 
 
.887 .383 
   
 
  
X1 -.681 .221 -.405 -3.085 .005 
X2 .688 .176 .821 3.904 .001 
X3 .684 .198 .475 3.464 .002 






                    Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2017 
 
Berdasarkan Tabel 4.2 Coefficients, maka persamaan regresi linier berganda 
yaitu: 
Y = 1,547 - 0,681X1 + 0,688X2 + 0,684X3 + e 
Dimana :  
Y    : Komunikais dalam tim 
a     : Konstanta 
b1b2 b3: Koefisien X1, X2 X3  
X1   : Struktur Audit Mekanis 
X2     : Budaya Organisasi 
X3   : Teknik Pengambilan Keputusan 
e      : Tingkat Error, tingkat kesalahan 
 
4.2.1.1 Uji Asumsi Klasik 
4.2.1.1.1 Uji Multikolinieritas 















                    
                                           Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
Untuk mendeteksi ada atau tidaknya multikolinieritas di dalam model 
regresi adalah menganalisis matriks korelasi variabel-variabel independen. Jika 
antar variabel ada korelasi yang cukup tinggi ( umumnya di atas 0,90 ), maka 
hal ini merupakan indikasi adanya multikolinieritas. Tidak adanya korelasi yang 
tinggi antar variabel independen tidak berarti bebas dari multikolinieritas. 
Multikolinieritas dapat disebabkan karena adanya efek kombinasi dua atau 
lebih variabel independen. 
 
4.2.1.1.2 Uji Heteroskedastisitas 
 




Model X3 X1 X2 
1Correlations X3 1.000 .474 -.836 
X1 .474 1.000 -.819 
X2 -.836 -.819 1.000 
Covariances X3 .039 .021 -.029 
X1 .021 .049 -.032 
X2 -.029 -.032 .031 








Gambar 4.1 Grafik Scatterplot 
 
Berdasarkan gambar diatas, nilai signifikan menghasilkan nilai 
korelasi lebih besar dari 0,05 dan juga pada gambar scatterplot terlihat titik-
titik menyebar secara acak, tidak membentuk sebuah pola tertentu yang 
jelas, serta tesebar baik diatas maupun dibawah angka 0 pada sumbu Y. 
Maka ini berarti Heteroskedastisitas tidak terjadi pada model regresi, 
sehingga model regresi layak dipakai.  
 
4.2.1.1.3   Uji Normalitas 
 
 
Gambar 4.2 Normal Probability Plot 
 Berdasarkan gambar diatas, terlihat titik-titik menyebar 
disekitar garis diagonal, serta penyebaran mengikuti arah diagonal. Maka 
model regresi layak dipakai untuk prediksi Komunikasi dalam tim audit (Y). 
 
4.2.1.2 Uji Hipotesis 
4.2.1.2.1 Uji F (Secara Simultan) 
Tabel 4.4 Uji F (Secara Simultan) 
ANOVAa 
Model F Sig. 
Regression 97.030 .000b 
a.Predictors : (Constant), X3,X2,X1 
b.Dependent Variable: Y 
      Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2017  
    
   Berdasarkan hasil pengujian diatas, nilai F hitung (97.030) > F 
tabel (2.87) ini artinya ada pengaruh antara Struktur Audit Mekanis 
(X1), Budaya Organisasi (X2), dan Teknik Pengambilan Keputusan 
(X3) secara simultan mempengaruhi terhadap Komunikasi dalam tim 
audit (Y).  
 
4.2.1.2.2 Uji t (Secara Parsial) 
Ha1:  Struktur Audit Mekanis secara parsial tidak berpengaruh 
terhadap Komunikasi dalam tim audit. 
Ha2:   Budaya Organisasi berpengaruh positif secara parsial terhadap 
Komunikasi dalamtim audit. 
Ha3:  Teknik Pengambilan Keputusan berpengaruh positif secara 
parsial terhadap Komunikasi dalamtim audit. 






Ha1 ditolak apabila Fhitung< Ftabel 
Tabel 4.5 Uji t (Secara Parsial) 
Coefficientsa 









  .887 
-3.085 
3.904 





a.Dependent Variable: Y 
        Sumber : Hasil Pengelolahan Data SPSS 22.0, 2015 
 
Berdasarkan hasil pengujian diatas : 
1. Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai t hitung X1  
sebesar  -3,085 sedangkan  t  tabel  sebesar  2,028 sehingga t 
hitung  <  t tabel  ini menunjukkan bahwa  h1 ditolak. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel struktur audit mekanis secara parsial 
tidak berpengaruh terhadap komunikasi dalam tim audit. 
2. Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai t hitung X2   
sebesar 3,904 sedangkan  t  tabel  sebesar  2,028 sehingga t hitung  
>  t tabel  ini menunjukkan bahwa  h2  diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel budaya organisasi secara parsial 
berpengaruh signifikan terhadap komunikasi dalam tim audit. 
3. Berdasarkan tabel 4.5 menunjukkan bahwa nilai t hitung X3   
sebesar 3,464 sedangkan  t  tabel  sebesar  2,028 sehingga t hitung  
>  t tabel  ini menunjukkan bahwa h3  diterima. Maka dapat 
disimpulkan bahwa variabel teknik pengambilan keputusan secara 









1. Struktur Audit Mekanis tidak berpengaruh terhadap Komunikasi dalam Tim Audit,  
     dengan nilai signifikansi sebesar 0,005 < 0,5 dan nilai t hitung sebesar -3,085  
     sedangkan t tabel sebesar 2,028 
2. Budaya Organisasi berpengaruh signifikan terhadap Komunikasi dalam Tim Audit,  
     dengan nilai signifikansi sebesar 0,001 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar 3,094  
     sedangkan t tabel sebesar 2,028 
3. Teknik Pengambilan Keputusan berpengaruh signifikan terhadap Komunikasi dalam  
     Tim Audit, dengan nilai signifikansi sebesar 0,002 < 0,05 dan nilai t hitung sebesar  
     3,464 sedangkan t tabel sebesar 2,028 
4. Secara simultan variabel struktur audit mekanis, budaya organisasi dan teknik  
     pengambilan keputusan berpengaruh signifikan terhadap komunikasi dalam tim audit.  
     Berdasarkan uji f dapat diketahui bahwa nilai f hitung > f tabel yaitu sebesar 97,030  
     sedangkan f tabel sebesar 2,87 dan nilai signifikansi 0,000 < 0,05. Hal ini membuktikan  
     bahwa komunikasi dalam tim audit yang efektif dan efisien dihasilkan oleh seorang  








     serta cermat dalam mengambil teknik pengambilan keputusan dalam melaksanakan  




a. Bagi Penelitian Selanjutnya 
Untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan variabel-
variabel lainnya selain variabel yang telah digunakan oleh peneliti menggunakan teknik 
analisis yang berbeda untuk melihat perbedaan hasilnya agar didapat hasil yang lebih 
bervariasi dan membahas jumlah data penelitian. 
       b.  Bagi KAP 
Diharapkan KAP dapat meningkatkan kinerja auditnya agar dapat 
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